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Abstrak
 

Sebagai sebuah karya seni, film cerita mempunyai nilai ekonomis atau nilai jual yang dapat mendatangkan

keuntungan bagi pihak-pihak yang menciptakan, memproduksi, dan menayangkannya kepada khalayak.

Oleh karenanya Undang-undang Hak Cipta mensyaratkan adanya ijin dari pencipta atau pemegang hak cipta

sehubungan akan dilakukannya perbanyakan film cerita. Perbanyakan film cerita dapat dibuat dalam media

cakram optik dengan format DVD dan VCD, dan perbanyakan dalam format ini sangat rawan terhadap

tindakan pembajakan. Tindakan pembajakan film cerita dalam format DVD dan VCD sudah sangat sulit

dibendung. Hal ini terlihat dari maraknya perdagangan barang ilegal tersebut di setiap sudut kehidupan

masyarakat, dan masyarakat sudah semakin terbiasa untuk mengkonsumsinya. Kenyataan tersebut

menunjukkan bahwa keberadaan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang hak cipta tidak membawa

dampak yang positif bagi perlindungan hak cipta. Pada saat inilah penegakan hukum mengambil peranan.

Pada kasus pembajakan film cerita melalui format DVD dan VCD, telah dilakukan berbagai macam upaya

penanggulangannya namun kenyataannya tindakan pembajakan tidak menjadi berkurang, malah semakin

meningkat. Menghadapi kenyataan tersebut maka sudah seharusnya penegakan hukum hak cipta lebih

diintensifkan, baik oleh pemerintah, produsen film cerita, maupun oleh masyarakat end-user yang berbudaya

malu untuk menggunakan produk produk bajakan. Penegakan hukum hak cipta pada dasarnya mengandung

arti bagaimana menjadikan masyarakat dan para penegak hukum sadar akan arti pentingnya hak cipta.

Tindakan pembajakan tidak hanya merugikan pencipta atau pemegang hak cipta tetapi juga mengakibatkan

hilangnya sebagian pendapatan negara dari sektor pajak karena pembajak tidak memungut, melaporkan, dan

menyetorkan pajak yang terutang pada setiap jalur produksi, distribusi, dan perdagangan film cerita dalam

format DVD dan VCD. Selama ini belum ada langkah konkrit dari Direktorat Jenderal Pajak dalam

menghadapi efek hilangnya sebagian pendapatan negara dari sektor pajak karena tindakan pembajakan hak

cipta, terutama apabila dikaitkan dengan peranan Direktorat Jenderal Pajak sebagai primadona dalam

membiayai pembangunan nasional.
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